doi:http:/doi.org/10.15578/jra.17.2.2022.109-120 Jurnal Riset Akuakultur, 17 (2), 2022, 109-120

Tersedia online di: http://ejournal-balitbang.kkp.go.id/index.php/jra

PENGARUH EKSTRAK KASAR JAGUNG (Zea mays) SEBAGAI ZAT PENGATUR
TUMBUH ALAMI TERHADAP LAJU PERTUMBUHAN Caulerpa racemosa

Winda Rahmawati, Dicky Harwanto, dan Seto Windarto”

Departemen Akuakultur, Fakultas Perikanan dan Ilmu Kelautan Universitas Diponegoro
Jalan Prof. Soedarto, Tembalang, Semarang 50275

(Naskah diterima : 28 Januari 2022; Revisi final 11 Juli 2022; Disetujui publikasi 11 Juli 2022)

ABSTRAK

Caulerpa racemosa atau dikenal dengan nama latoh adalah salah satu komoditas perikanan yang
digemari karena memiliki kandungan gizi yang tinggi. Namun, dalam budidaya C. racemosa masih
terdapat kendala yaitu produksi yang belum maksimal dan pertumbuhan yang belum optimal.
Salah satu cara untuk meningkatkan pertumbuhannya yaitu dengan melakukan perendaman bibit
rumput laut menggunakan hormon pertumbuhan dari ekstrak bahan alami. Jagung merupakan
salah satu bahan alami yang mengandung hormon pertumbuhan giberelin, sitokinin, dan auksin.
Hormon tersebut dapat merangsang pertumbuhan batang dan akar. Tujuan dari penelitian ini
adalah untuk mengetahui efektivitas penambahan hormon dengan menggunakan ekstrak kasar
jagung terhadap pertumbuhan dan morfologi C. racemosa dan mengetahui lama waktu perenda-
man terbaik ekstrak kasar jagung terhadap pertumbuhan C. racemosa. Penelitian ini dilakukan den-
gan menggunakan metode eksperimen dengan Rancangan Acak Lengkap (RAL) yang terdiri dari
4 perlakuan dan 3 kali pengulangan. Perlakuan yang dilakukan yaitu perendaman selama O menit
(sebagai kontrol) (A), 30 menit (B), 40 menit (C), dan 50 menit (D). Data yang diperoleh selama pe-
nelitian meliputi morfologi, pertumbuhan bobot mutlak, laju pertumbuhan spesifik, dan kualitas
air. Lama waktu perendaman C. racemosa dalam media ekstrak kasar jagung berpengaruh nyata
(P<0,05) terhadap pertumbuhan. Perlakuan B menunjukkan hasil terbaik terhadap pertumbuhan
bobot mutlak (123,63 * 6,55 g) dan laju pertumbuhan spesifik (4,15 + 0,21% per hari). Perlakuan
B memiliki morfologi thalus dan ramulli yang besar serta rimbun. Parameter kualitas air dalam
kisaran yang sesuai untuk pertumbuhan C. racemosa.

KATA KUNCI :  Latoh; jagung; ZPT; hormon; pertumbuhan

ABSTRACT : The Effect of Crude Extract of Corn (Zea Mays) as a Plant Growth Regulator on the
Growth of Caulerpa racemosa

Caulerpa racemosa, known as latoh, is a popular edible green alga due to its high nutritional content and
medicinal benefits. However, low quality and slow growth of seed prevented the aquaculture development
C. racemosa. Soaking the seaweed seed with growth hormone immersion from extracts of natural ingre-
dients could potentially improve its growth rate. Corn contains growth hormone gibberellins, cytokinins,
and auxins. These hormones can stimulate the growth of stems and roots. This study aimed to determine
the effectiveness of growth hormones in corn crude extract and the best soaking time of the extract on the
growth development and morphology of C. racemosa. This research was conducted using an experimental
method with a Completely Randomized Design (CRD) consisting of four treatments with three replicates.
The treatments were soaking the seed in corn extract for 0 minutes (as a control) (A), 30 minutes (B), 40
minutes (C), and 50 minutes (D). The data obtained during the study included morphology, absolute weight
growth, specific growth rate, and water quality. The duration of immersion of C. racemosa in maize extract
media had a significant effect (°P<0.05) on growth. Treatment B showed the best results with absolute
weight growth and growth rate values of 123.63 = 6.55 g and 4.15 = 0.21% per day, respectively. This
research successfully determines that corn extract improves the growth of C. racemosa seeds indicated by
the large thallus and ramuli of the cultured seaweed.
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PENDAHULUAN

Rumput laut jenis Caulerpa racemosa
merupakan salah satu jenis rumput laut yang
mulai banyak dikembangkan di Indonesia.
Caulerpa sp. merupakan jenis rumput laut dari
kelas Chlorophyceae (Sharma et al., 2015).
Caulerpa sp. memiliki kandungan karbohidrat,
abu, lemak, serat, protein, dan asam lemak
PUFA berturut-turut adalah 44,02%, 29,96%,
2,87%, 4,12%, 19,38% dan 38,07% (Thilagahvani,
2013). Kandungan mineral pada C. racemosa
adalah berupa natrium (Na), kalsium (Ca), dan
kalium (K) dengan jumlah masing-masing yaitu
(1,900%0,036), (0,195%+0,024), (0,013%+0,036)
dimana natrium memiliki jumlah yang
paling besar dan berfungsi untuk menjaga
keseimbangan cairan, osmotik, dan asam basa
(Ma'’ruf et al., 2013). Produksi C. racemosa saat
ini kurang maksimal karena tersedia secara
musiman dan mengandalkan hasil dari alam.
Salah satu cara untuk meningkatkan mutu
produksi bibit rumput laut yaitu dengan
melakukan perendaman bibit rumput laut
dalam hormon pertumbuhan (Aisa et al., 2020).

Penambahan hormon secara eksogen
berpengaruh terhadap pertumbuhan karena
dapat menangani kekurangan hormon pada
tanaman (Rachman et al., 2017). Ada lima
kelompok zat pengatur tumbuh (ZPT) yaitu
auksin, giberelin, sitokinin, etilen, dan inhibitor
yang memiliki ciri khas dan pengaruh yang
berlainan terhadap proses fisiologis (Suryawan
et al., 2018). Pertumbuhan dan perkembangan
suatu tumbuhan sangat dipengaruhi oleh kerja
zat pengatur tumbuh, pada pertumbuhan
rumput laut, kombinasi zat pengatur tumbuh
jenis auksin dan sitokinin dapat membantu
dalam proses regenerasi kalus (Mulyaningrum
et al., 2013).

Pemanfaatan ZPT alamiuntuk pertumbuhan
sudah banyak dilakukan. Salah satunya adalah

dengan memanfaatkan alga sebagai sumber
ZPT alami, dimana fitohormon yang terkandung
di dalamnya adalah auksin, giberelin, dan
sitokinin (Rachman et al.,, 2017; Cokrowati
& Diniarti, 2019). Penggunaan ekstrak alga
sebagai sumber fitohormon dapat diganti
dengan tanaman tingkat tinggi seperti jagung.
Hal ini dikarenakan biji jagung mengandung
ZPT auksin (9,13ppm), giberelin (98,75 ppm),
dan sitokinin (74,37 ppm) (Hapsari et al., 2016).
Pemilihan jagung sebagai sumber ZPT alami
karena selain mengandung ZPT, jagung mudah
didapatkan di lingkungan sekitar. Penelitian
ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh
lama waktu perendaman ZPT berbasis ekstrak
jagung terhadap pertumbuhan dan morfologi
C. racemosa serta mengetahui lama waktu
perendaman terbaik ekstrak kasar jagung
terhadap pertumbuhan C. racemosa.

BAHAN DAN METODE

Rumput laut yang digunakan adalah
Caulerpa racemosa diperoleh dari tambak Balai
Besar Perikanan Budidaya Air Payau Jepara.
Berat bibit yang digunakan dalam setiap
perlakuan dan ulangan yaitu 50 g. Wadah yang
digunakan untuk penelitian ini berupa bak fiber
dengan ukuranp xIxt(1 mx 1 mx1m)dengan
volume 100 L. Wadah diisi air hingga mencapai
ketinggian 70 cm (volume air 70 L) dan diberi
pupuk menggunakan NaNO, 54,4 g L' dan
KH,PO, 10,88 g L' yang dilarutkan dalam 1 L
akuades (Harwanto et al., 2020). Penanaman
bibit rumput laut menggunakan metode lepas
dasar dengan menggunakan substrat lumpur
berpasir (Windarto et al., 2021).

Persiapan Bahan Alami sebagai ZPT dan
Perendaman

Pembuatan ekstrak kasar jagung dilakukan
dengan menghaluskan 50 g biji jagung muda,
lalu disaring dan diambil sarinya, kemudian
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dicampur dengan gula serta akuades sebanyak
1 L dan dilakukan fermentasi selama 24
jam. Setelah 24 jam ekstrak disaring dengan
menggunakan kertas saring (Rinaldiet al.,2019).
Caulerpa racemosa sebanyak 50 g direndam
dalam 600 ml larutan campuran dari air laut
dan ekstrak jagung sesuai dengan perlakuan,
yaitu perlakuan A (0 menit), perlakuan B (30
menit), perlakuan C (40 menit), dan perlakuan
D (50 menit).

Pengumpulan Data

Parameter yang diukur selama penelitian
meliputi morfologi, pertumbuhan bobot, laju
pertumbuhan spesifik, dan kualitas air yang
meliputi suhu, pH, salinitas, dan oksigen ter-
larut (DO).

Pertumbuhan Bobot Mutlak

Perhitungan  pertumbuhan  dilakukan
dengan melakukan penimbangan bobot
rumput laut di awal pemeliharaan dan akhir
pemeliharaan. Rumput laut dibersihkan
dari kotoran yang menempel dan kemudian
ditimbang. Pertumbuhan bobot mutlak
adalah pengurangan antara bobot pada
akhir pemeliharaan dengan bobot awal
pemeliharaan, dihitung menurut Susanto et al.
(2010), yaitu:

W=Wt-W,
Keterangan:

W : Pertumbuhan bobot mutlak rumput laut
uji (g)

W, : Bobot rata-rata rumput laut uji pada
akhir penelitian (g)

W, : Bobot rata-rata rumput laut uji pada
awal penelitian (g)

Laju Pertumbuhan Spesifik

Menurut Setiaji et al. (2012), berdasarkan
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hasil  pengukuran pertumbuhan bobot,
kemudian  dilakukan  perhitungan laju
pertumbuhan spesifik dengan rumus berikut
yaitu:

SGR=In{/i{W -In W ]/t x10
Keterangan:

SGR: Specific Growth Rate (% per hari)

W, : bobot biomassa rumput laut pada awal
pemeliharaan (g)

W, : bobot biomassa rumput laut pada akhir
pemeliharaan (g)

t : lama pemeliharaan (hari)

Kualitas Air

Data kualitas air yang diukur meliputi suhu
dan oksigen terlarut (DO) menggunakan DO
meter HI 9147, salinitas dengan menggunakan
refraktometer RHS-10ATC, dan keasaman
perairan (pH) menggunakan alat pH meter
Lutron-208. Masing-masing  kualitas  air
dilakukan pengukuran pada pagi dan sore hari
secara rutin.

Analisis Data

Datayang telah diperoleh selama penelitian
kemudian dianalisis dengan menggunakan
Analysis of Variance (ANOVA) dan diuji dengan
menggunakan uji Duncan untuk mengetahui
pengaruh dari perlakuan yang sangat nyata.
Data kualitas air dan morfologi dianalisis
secara deskriptif yaitu mendeskripsikan atau
menggambarkan mengenai subjek penelitian
berdasarkan data variabel yang diperoleh.

HASIL DAN BAHASAN
Morfologi Caulerpa racemosa

Caulerpa racemosa dipelihara selama 30
hari dan diamati perubahan morfologinya
berdasarkan perlakuanlamawaktuperendaman
yang berbeda. Hasil morfologi dari C. racemosa
dapat dilihat pada Gambar 1.
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Gambar 1. Morfologi Caulerpa racemosa setelah 30 hari perendaman yang berbeda menggunakan
zat pengatur tumbuh (ZPT) berbahan dasar jagung: (A) Perlakuan A, (B) Perlakuan B, (C)

Perlakuan Caulerpa (D) Perlakuan D

Figure 1.

Morphology of cultured Caulerva racemosa 30 days post different soaking times using corn-

based plant growth regulator (PGR): (A) Treatment A, (B) Treatment B, (C) Treatment C, (D)

Treatment D

Caulerpa racemosa terdiri dari ramuli,
asimilator, dan rhizoid dimana terdapat
perbedaan pada morfologi C. racemosa sesuai
dengan kondisi daerah tumbuhnya (Estrada
et al., 2020). Berdasarkan hasil pengamatan
morfologi C. racemosa didapatkan perbedaan
morfologi pada rumput laut uji. Caulerpa
racemosa pada perlakuan A dan B menunjukkan
morfologi yang baik dan sehat dilihat dari
ramuli dan thallusnya dibandingkan dengan
perlakuan C dan D dimana jumlah ramulinya
lebih sedikit dibandingkan dengan perlakuan
A dan B. Perlakuan B menunjukkan ramuli
dan thallus yang lebih sehat dikarenakan
adanya efek hormon eksogen dari jagung
dibanding perlakuan A (tanpa pemberian
hormon eksogen), tetapi perlakuan A
lebih sehat dibanding perlakuan C dan D,
dikarenakan perlakuan C dan D telah mencapai
batas optimal waktu perendaman. Hormon
eksogen dengan lama perendaman yang

sesuai akan memengaruhi pertumbuhan dan
morfologi tumbuhan. Waktu perendaman yang
terlalu lama diduga berpengaruh terhadap
pertumbuhan dari C. racemosa. Pertumbuhan
C. racemosa mengalami penurunan apabila
direndam terlalu lama pada zat pengatur
tumbuh. Hal ini diduga karena fitohormon
yang terkandung pada zat pengatur tumbuh
mudah mengalami kerusakan secara non-
enzimatik akibat pengaruh intensitas cahaya
dan temperatur yang tinggi (Dascaliuc, 2002;
Sukmadi, 2013). Setiap tanaman memiliki
waktu tersendiri untuk menyerap suatu nutrisi.
Perendaman yang tepat akan memengaruhi
kinerja hormon. Hal ini diduga karena proses
absorbsi hormon yang masuk ke dalam sel
sudah mencapai keadaan yang seimbang
(jumlah hormon eksogen dan endogen sama),
sehingga penambahan waktu perendaman
tidak dapat meningkatkan jumlah hormon ke
dalam tumbuhan. Hormon yang terlalu tinggi
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akan mengganggu metabolisme sel, akibatnya
akan menghambat proses pertumbuhan
tanaman (Pamungkas et al., 2009). Perlakuan
A tanpa penambahan hormon eksogen lebih
baik morfologinya dibandingkan dengan
perlakuan C dan D yang direndam terlalu lama
pada ekstrak kasar yang mengandung hormon
eksogen, tetapi perlakuan B dengan lama
perendaman yang optimal menunjukkan hasil
terbaik dibandingkan perlakuan A, C, dan D.

Jagung merupakan bahan alami yang
mengandung zeatin golongan sitokinin yang
berfungsi dalam pembelahan sel, menghambat
degradasi klorofil, dan penuaan sehingga
terjadi peningkatan tinggi batang (Damiska
et al., 2015) serta giberelin yang bekerja
untuk penebalan thallus (Pandeey et al., 2017,
Sundbhari et al., 2016). Menurut Hapsari et al.
(2016), kandungan hormon dalam jagung
adalah giberelin (98,75 mg/L), sitokinin (74,37
mg/L), dan auksin (9,13 mg/L).

Hormon tanaman merupakan faktor biotik
yang penting untuk mengatur pertumbuhan.
Di antara tujuh jenis hormon tanaman, auksin
dan giberelin (GA) merupakan akselerator
kuat pertumbuhan tunas. Hormon ini adalah
molekul kecil yang dapat menyebar yang
dengan mudah menembus antarsel. Auksin
(IAA) masif diangkut dari pucuk ke akar
melalui transpor polar, kecepatan masuknya
IAA terutama mengontrol kadar IAA dalam
sel akar. GA dan IAA menekan ekspresi gen
dengan mendegradasi protein penekan gen
melalui sistem proteasome yang dimediasi
ubiquitin. Interaksi lain IAA dan GA dalam
regulasi pertumbuhan adalah peningkatan
kadar GA1 oleh IAA. Proses biokimia terakhir
dari regulasi pertumbuhan terjadi di dinding
sel, kemungkinan cross-talk juga dimungkinkan
dalam pembentukan dan modifikasi dinding
sel. Hormon adalah senyawa yang bekerja pada
konsentrasi rendah yang mampu memberi
sinyal dan mengontrol respons, pertumbuhan,
dan perkembangan organisme hidup melalui
sirkulasi melalui sebagian atau seluruh
organisme. Kinerja hormon melibatkan proses
transduksi sinyal. Transduksi sinyal adalah relai
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yang melibatkan konversi sinyal intraseluler
atau ekstraseluler menjadi respons seluler.
Proses pensinyalan mewujudkan sintesis
molekul sinyal (ligan), pengangkutan molekul
sinyal, pengikatan molekul sinyal dengan
reseptor, pengembangan respons seluler, dan
pelepasan/degradasi molekul sinyal. Reseptor
permukaan sel mengenali dan merasakan
rangsangan (ligan) di lingkungan ekstraseluler,
setelah itu mereka berinteraksi dengan ligan
dan mentransduksi sinyal ekstraseluler ke
dalam sel. Umumnya ketika molekul sinyal
ekstraseluler mengikat reseptornya, reaksi
seluler awal melibatkan pengaktifan produksi
utusan kedua atau mediator pensinyalan
intraseluler, yang  akibatnya  memicu
serangkaian respons seluler (Tanimoto, 2007;
Wang & Irving, 2011).

Pertumbuhan ramuli pada latoh juga
dipengaruhi oleh kerja hormon auksin
(Febriyantiet al., 2017). Auksin memacu protein
tertentu yang terdapat pada membran plasma
sel tumbuhan untuk memicu ion H* menuju
dinding sel. lon ini mengaktifkan enzim
tertentu, sehingga beberapa ikatan silang
hidrogen rantai molekul selulosa penyusun
dinding sel akan terputus. Sel kemudian
memanjang akibat adanya air yang masuk
secara osmosis. Setelah terjadi pemanjangan,
sel terus tumbuh dengan mensistesis kembali
material dinding sel dan sitoplasma (Irwanto,
2003). Selain terdapat hormon pengatur
tumbuh jagung juga mengandung asam amino,
karbohidrat, dan vitamin (Damiska et al., 2015).
Adanya nutrisi yang cukup menyebabkan
energi yang dihasilkan cukup besar untuk
mendorong pemanjangan sel dan akan
merangsang pertumbuhan. Pemberian auksin
eksogen akan digunakan untuk pembentukan
tunas muda terlebih dahulu kemudian
memacu aktivitas auksin endogen, sehingga
memacu pembentukan tunas awal. Selanjutnya
pertumbuhan rhizoid menggunakan auksin
yang diproduksi oleh tunas muda tersebut
yang mulai tumbuh (Hidayanto et al., 2003).
Adanya ramulli juga berpengaruh terhadap
pertumbuhan rhizoid, karena karbohidrat yang
dihasilkan oleh ramulli mampu menstimulasi
pembentukan rhizoid. Pembentukan rhizoid
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membutuhkan energi yang diperoleh dari
karbohidrat dan protein.

Lingkungan yang sesuai akan membuat
rumput laut menyerap nutrisi yang ada di media
baikitu berupa pupuk atau hormonyang berasal
dari bahan alami. Kecerahan merupakan salah
satu faktor penting yang berhubungan dengan
ketersediaan sinar matahari yang berpengaruh
terhadap fotosintesis (Yuniarsih et al., 2014)
untuk mendukung pertumbuhannya, sehingga
rhizoid, asimilator, dan ramulli rumput laut

dapat tumbuh dengan baik. Substrat lumpur
berpasir merupakan media yang sangat cocok
untuk menempel latoh yang sangat baik karena
latoh dapat menempel dan merambat dengan
baik sehingga morfologi dari latoh tersebut
tidak rusak.

Pertumbuhan Bobot Mutlak
Pertumbuhan bobot C. racemosa setelah

pemeliharaan 30 hari dapat dilihat pada Tabel
1.

Tabel 1.Data pertumbuhan bobot Caulerpa racemosa setelah 30 hari pascaperendaman yang
berbeda menggunakan zat pengatur tumbuh (ZPT) berbahan dasar jagung

Table 1. Growth of Caulerpa racemosa 30 days post different soaking times using corn-based plant growth

regulator (PGR)
Perlakuan
Ulangan
L. Treatment
Replication
Alg) B (g) C(g) D(g)
113,00 136,65 99,82 55,83
88,60 118,44 93,68 80,00
3 118,47 115,80 50,24 27,37
>x 320,07 370,89 243,74 163,20

Rerata = SD (g) 106,69 + 9,18

Mean = SD (g)

123,63 = 6,55¢

81,25 = 27,03° 54,40 £ 26,34°

Keterangan: Nilai dengan superskrip yang berbeda menunjukkan hasil yang berbeda nyata.

Note: different superscripts show significantly different results.

Berdasarkan Tabel 1 dapat dilihat bahwa
perlakuan A (kontrol) memiliki nilai bobot
mutlak (106,69 + 9,18 g), sedangkan perlakuan
dengan merendam bibit menggunakan ekstrak
kasar jagung yang memiliki bobot mutlak
tertinggi didapatkan pada perlakuan B (123.63
+ 6,55 g). Lama waktu perendaman C. racemosa
dalam media ekstrak kasar jagung berpengaruh
nyata (P<0,05) terhadap pertumbuhan bobot
mutlak. Perlakuan B menunjukkan hasil yang
berbeda nyata terhadap perlakuan lainnya,
sedangkan perlakuan CdanD tidak memberikan
perbedaan nyata. Pengaruh perendaman
ekstrak kasar jagung pada pertumbuhan C.
racemosa diduga karena C. racemosa dapat
menyerap hormon yang terdapat pada ekstrak

114

jagung dengan baik. Caulerpa racemosa pada saat
perendaman diduga mempunyai kemampuan
menyerap nutrisi yang sama seperti halnya
C. racemosa yang tumbuh menempel pada
substrat. Penyerapan nutrisi melalui rhizoid
dari air mempunyai proses yang serupa dengan
penyerapan nutrisi dari sedimen (Yuniarsih
et al., 2014). Penghambatan pertumbuhan
dipengaruhi oleh hormon endogen yang
ada dalam tanaman tersebut. Penghambatan
bisa terjadi akibat jumlah auksin yang terlalu
banyak atau terlalu lama (perendaman). Hasil
perlakuan B berbeda nyata dengan perlakuan C
dan D. Hal ini diduga karena IAA endogen pada
tanaman sudah optimal untuk merangsang
pembelahan dan pemanjangan sel, sehingga
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penambahan konsentrasi (dalam hal ini dapat
juga diakibatkan oleh lama perendaman),
akan menghambat pemanjangan sel. Menurut
Salisbury (1995) dan Davies (1995), auksin
memacu pertumbuhan pada konsentrasi yang
sangat rendah (10°-10"°) dan akan menjadi
penghambat pada konsentrasi yang lebih
tinggi. Wilkins (1989) menyatakan bahwa
auksin meningkatkan pertumbuhan sampai
dengan konsentrasi yang optimal. Sebaliknya,
jika konsentrasi yang diberikan lebih tinggi
daripada konsentrasi optimal, maka akan
mengganggu metabolisme dan perkembangan
tumbuhan.

Jagung  mengandung asam  amino,
karhobidrat, protein, dan zat pengatur
tumbuh berupa giberelin, auksin, dan sitokinin
(Damiska et al., 2015). Giberelin pada ekstrak
jagung dapat memberikan pengaruh yang
baik untuk pertumbuhan (Rinaldi et al., 2019).
Auksin dan giberelin bekerja sama akan
memacu perkembangan jaringan pembuluh
dan mendorong pembelahan sel pada kambiun
pembuluh sehingga mendukung pembesaran
diameter thallus (Basmal, 2009). Auksin sendiri
berperan dalam pembentukan akar (Sedayu
et al., 2013) sedangkan sitokinin berperan
dalam meningkatkan jumlah dan ukuran
benih/buah (Rachman et al., 2017). Perlakuan B
menunjukkan nilai yang berbeda nyata dengan
perlakuan A, dimana perlakuan B memiliki nilai
tertinggi yaitu (123,63 *= 6,55 g), sedangkan
perlakuan A memiliki nilai 106,69 + 9,18 g.
Perlakuan C dan D memiliki nilai bobot mutlak
yang tidak berbeda nyata, nilai yang didapat
yaitu (81,25 = 27,03 g) dan (54,40 *= 26,34
g). Caulerpa racemosa yang direndam lebih dari
30 menit mengalami penurunan bobot. Hal
ini dikarenakan C. racemosa memiliki waktu
tersendiri untuk menyerap zat pengatur
tumbuh yang ada pada media. Tanaman
mampu menyerap zat pengatur tumbuh
(ZPT) melalui semua permukaan sel tanaman.
Adanya penyerapan tersebut menyebabkan
kompetensi sel atau jaringan untuk tumbuh dan
berkembang (Tambunan et al., 2018). Perlakuan
C dan D menunjukkan penurunan bobot hal ini
disebabkan karena waktu perendaman yang
terlalu lama mengakibatkan ZPT yang terserap
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semakin banyak. Adelina (2009), menyatakan
perendaman zat tertentu untuk memacu
pertumbuhan bibit tanaman yang terlalu lama
dapat mengakibatkan kemampuan memanjang
sel melalui mekanisme seluler menurun. Selain
itu, ZPT yang berlebih akan mengakibatkan
terganggunya reaksi enzimatis dalam sel
(Pamungkas & Puspitasari, 2018). Namun,
waktu perendaman ZPT yang terlalu sedikit
dapat menyebabkan penyerapan ZPT dan zat
hara yang masuk ke dalam thallus kurang
maksimal (Wibawa et al., 2013).

Faktor = yang  dapat  memengaruhi
pertumbuhan C. racemosa selain adanya
zat pengatur tumbuh alami adalah faktor
lingkungan. Salah satu faktor lingkungan yang
berpengaruh terhadap pertumbuhan bobot C.
racemosa adalah ketersediaan cahaya matahari
yang cukup. Meningkatnya pertumbuhan
rumput laut dipengaruhi oleh ketersediaan
nutrien. Pemberian nutrien dan cahaya
menyebabkan pertumbuhan rumput laut
yang signifikan (Sitorus et al., 2020). Bibit C.
racemosa memiliki bobot 50 g dan pada akhir
pemeliharaan memiliki kisaran bobot mutlak
terendah (54,40 = 26,34 g) dan tertinggi
(123,63 = 6,55 g).

Hasil pertumbuhan bobot yang diperoleh
dari penelitian ini tergolong rendah apabila
dibandingkan dengan penelitian sebelumnya.
Perendaman rumput laut pada air kelapa 25%
yang telah dilakukan oleh Megawati et al. (2013)
menghasilkan bobot dengan rata—rata sebesar
173,5 g dari bobot awal 25 g. Menurut Khair
et al. (2013), air kelapa dan ekstrak bawang
merah keduanya mengandung hormon auksin
yang berfungsi untuk membentuk tunas dan
akar. Menurut Ariyanti et al. (2020), ZPT mampu
merangsang pertumbuhan apabila digunakan
dengan konsentrasi yang tepat, namun semakin
meningkatnya konsentrasi yang diberikan
justru menghambat pertumbuhan.

Laju Pertumbuhan Spesifik
Nilai laju pertumbuhan spesifik yang telah

dihitung diperoleh data yang tersaji dalam
Gambar 2.

Copyright @ 2022, Jurnal Riset Akuakultur, p-ISSN 1907-6754; e-ISSN 2502-6534 115



Pengaruh ekstrak kasar jagung ...... (Winda Rahmawati)

= 5.00

| +0,2¢

z .00 3,80+ 0,3b 45 T 2

=) .00 1 T

2 T 3,17 £ 0,742

= T

< - 3.007 + 2,38 0,92

(4

£ :

S 2.004

5

A 1.00

=

T

- 0.00 T T T |
A B C D

Perlakuan

Gambar 2. Laju pertumbuhan spesifik Caulerpa racemosa dengan perlakuan waktu perendaman
berbeda menggunakan ZPT berbahan dasar jagung

Figure 2.

corn- based PGR

Dari Gambar 2 terlihat bahwa laju
pertumbuhan spesifik C. racemosa tertinggi
adalah pada perlakuan B dengan lama waktu
perendaman selama 30 menit yaitu sebesar
4,15 = 0,21% per hari. Sedangkan nilai
terendah terdapat pada perlakuan D yaitu
sebesar 2,38 = 0,87% per hari. Perlakuan A
(kontrol) menunjukkan nilai laju pertumbuhan
spesifik yaitu sebesar 3,80 + 0,3% per
hari, dimana nilai tersebut lebih besar jika
dibandingkan dengan perlakuan C dan D.
Tanpa adanya perendaman pada perlakuan A,
menunjukkan bahwa C. racemosa dapat tumbuh
secara alami dengan nutrisi yang dimilikinya.
Namun, dengan lama waktu perendaman
yang tepat dapat membuat pertumbuhan C.
racemosa lebih optimal (perlakuan B). Setiap
tanaman memiliki waktu dan dosis tersendiri
untuk menyerap nutrisi secara optimal.
Proses lama perendaman harus disesuaikan
dengan kandungan konsentrasi larutan yang
digunakan agar proses penyerapan larutan
berlangsung dengan baik. Waktu perendaman
yang lebih lama menyebabkan pertumbuhan
C. racemosa lebih rendah (perlakuan C dan D).
Nilai laju pertumbuhan spesifik dipengaruhi
proses perendaman dengan ekstrak kasar
jagung. Menurut Akbar et al. (2016), pemberian
dosis dan lama waktu perendaman yang tepat
maka nilai laju pertumbuhan akan menjadi
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optimal. Penggunaan ZPT dapat merangsang
pertumbuhan apabila diaplikasikan dengan
konsentrasi yang tepat (Ariyanti et al., 2020).

Hasil laju pertumbuhan spesifik pada
perlakuan C dan D memberikan hasil yang
tidak berbeda nyata dengan masing-masing
nilai yaitu 3,17 *= 0,74% per hari dan 2,38 *=
0,87% per hari. Hasil antara perlakuan C dan
D yang tidak berbeda nyata dapat disebabkan
karena perbedaan waktu perendaman yang
sedikit. Zat pengatur tumbuh (giberelin,
auksin, dan sitokinin) yang ada dalam ekstrak
jagung bekerja secara optimal pada rentang
waktu perendaman 30 menit. Pada waktu
lebih dari itu ZPT pada ekstrak kasar jagung
tidak bekerja optimal sehingga menyebabkan
penurunan pertumbuhan. Menurut Sari et al.
(2018), perendaman yang terlalu lama dapat
menyebabkan kerusakan pada bagian luar
thallus. Respons setiap tanaman terhadap
konsentrasi hormon yang diberikan berbeda.

Lama perendaman pada perlakuan B
merupakan perlakuan terbaik dan berpengaruh
nyata terhadap pertumbuhan, sedangkan
perlakuan A lebih baik dibanding perlakuan C
dan D (yang tidak berbeda nyata). Perbedaan
waktu perlakuan antara B dengan C dan D hanya
berbeda 10 menit tetapi dapat memberikan
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efek yang berbeda. Hal ini diduga karena
proses absorbsi hormon yang masuk ke dalam
sel sudah mencapai keadaan yang seimbang
(jumlah hormon eksogen dan endogen sama),
sehingga penambahan waktu perendaman
tidak dapat meningkatkan jumlah hormon ke
dalam tumbuhan. Hormon yang terlalu tinggi
akan mengganggu metabolisme sel, akibatnya
akan menghambat proses pertumbuhan
tanaman. Menurut Campbell et al. (2002), sel
tumbuhan akan mengalami pembengkakan jika
air atau cairan masuk secara osmosis, namun
jika konsentrasi cairan di sekitar sel tumbuhan
isotonis maka air tidak akan masuk kembali ke
dalam sel.

Laju pertumbuhan  spesifik  juga
dipengaruhi oleh beberapa faktor. Salah
satunya faktor fisika air seperti cahaya yang
didapatkan selama waktu pemeliharaan.
Pemeliharaan diruang terbuka akanlebih intens
mendapatkan cahaya matahari dibandingkan
dengan intensitas cahaya yang didapatkan
di ruang tertutup. Sunaryo et al. (2015),
menyatakan C. racemosa sangat memerlukan
cahaya di dalam proses fotosintesis yang dapat
memengaruhi pertumbuhannya. Alamsjah et
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al. (2010), menyatakan bahwa cahaya memiliki
peran penting dalam proses fotosintesis suatu
tanaman. Nilai laju pertumbuhan spesifik yang
diperoleh dengan melakukan perendaman C.
racemosa dalam ekstrak kasar jagung dengan
lama waktu yang berbeda dengan rentang nilai
2,38 = 0,87% per hari sampai 4,15 = 0,21%
per hari tergolong baik. Hasil tersebut setara
dengan penelitian yang dilakukan Kurniawan
et al. (2020), dengan melakukan perendaman
rumput laut menggunakan ekstrak daun
ketapang setiap 2 minggu sekali memberikan
nilai laju pertumbuhan harian sebesar 4,00%
per hari. Nilai laju pertumbuhan spesifik yang
baik diperoleh karena perendaman C. racemosa
dengan ekstrak kasar jagung berpengaruh
terhadap pertumbuhan C. racemosa karena
dosis dan waktu perendaman yang tepat. Selain
itu, kondisi lingkungan selama pemeliharaan
sesuai dengan habitat C. racemosa di alam.

Kualitas Air

Hasil kualitas air yang diperoleh selama
30 hari masa pemeliharaan C. racemosa tersaji
pada Tabel 2.

Tabel 2. Rentang parameter kualitas air media Caulerpa racemosa selama penelitian dengan waktu
perendaman yang berbeda menggunakan ZPT berbahan dasar jagung

Table 2. Range of water quality parameters of Caulerpa racemosa media during the experiment using

different soaking times of corn-based PGR

Parameter kualitas air Nilai kisaran Kisaran pustaka Pustaka
Water quality parameter Range References range References
Oksigen terlarut (mg L") 5,83-5,3 >3,5 Sunaryo et al. (2015)
Salinitas (ppt) 30-32 25-33 Hui et al. (2015)
Suhu (°C) 26-28 26-30 Gao et al. (2018)
pH 7,5-8 6,5-9 Sunaryo et al. (2015)

Hasil pengukuran suhu didapatkan nilai
26-28°C yang tergolong optimal untuk men-
dukung pertumbuhan C. racemosa. Menurut
Gao et al. (2018), suhu optimal untuk per-
tumbuhan C. racemosa adalah 26-30°C. Hal ini
dikarenakan pada suhu tersebut C. racemosa
akan membentuk pertumbuhan stolon baru.

Nilai salinitas yang didapatkan selama masa
pemeliharaan adalah sebesar 30-32 ppt. Rent-
ang salinitas yang sesuai untuk pertumbuhan
Caulerpa sp. adalah 25-30 ppt (Hui et al., 2015;
Bambaranda et al., 2019), tingkat pertumbu-
han yang relatif tinggi berada pada rentang
salinitas 29-37 ppt (Rabia, 2016) dan tidak
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akan mengalami pertumbuhan jika salinitas di
bawah salinitas 25 ppt (Mosquera et al., 2016;
Rabia, 2016).

Peningkatan dan penurunan salinitas yang
sangat fluktuatif akan menyebabkan pertum-
buhan yang lambat pada makroalga (Mosquera
et al., 2016). Hasil pengukuran pada kolam pe-
meliharan menunjukkan rata-rata nilai oksigen
terlarut yang didapat yaitu 5,3-5,83 mg L.
Nilai tersebut sesuai dengan pendapat Sunaryo
et al. (2015) bahwa nilai oksigen terlarut pada
budidaya Caulerpa sp. sebaiknya lebih dari 3,5
mg L. pH yang terukur selama penelitian yai-
tu 7-8, dimana kisaran tersebut masih sesuai
untuk pertumbuhan C. racemosa. lllustrisimo
et al. (2013) menyatakan bahwa pada pH 7-8,3
pertumbuhan Caulerpa sp. mengalami pen-
ingkatan. Susilowati et al. (2012) mengatakan
bahwa perairan basa (7-9) merupakan perairan
yang produktif dan berperan mendorong pros-
es perubahan bahan organik dalam air menjadi
mineral-mineral yang dapat diasimilasi oleh fi-
toplankton.

KESIMPULAN

Perendaman rumput laut jenis C. racemosa
menggunakan ekstrak kasar jagung berpen-
garuh terhadap morfologi dan pertumbuhann-
ya. Caulerpa racemosa yang direndam dalam
ekstrak jagung selama 30 menit memiliki uku-
ran ramuli dan thallus yang lebih besar serta
memiliki pertumbuhan yang lebih optimal
(123,63 = 6,55 g) dan laju pertumbuhan spe-
sifik tertinggi yaitu sebesar 4,15 = 021% per
hari. Penelitian lebih lanjut dengan menggu-
nakan ekstrak murni serta pengecekan hor-
mon yang terkandung dalam bahan alam dapat
dilakukan untuk pengembangan pemanfaatan
bahan alam sebagai zat pengaruh tumbuh ala-
mi bagi rumput laut.
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